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Abstrak

Penelitian ini mengkaji refleksi guru sekolah dasar terhadap penggunaan media
pembelajaran digital dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berangkat dari
dinamika pemanfaatan teknologi di kelas, studi ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus pada beberapa sekolah dasar di wilayah
urban dan semi-urban. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, dan refleksi dokumentatif. Analisis tematik mengungkap bahwa
mayoritas guru memandang media digital sebagai sarana yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkaya pengalaman belajar
bahasa, terutama dalam aspek membaca dan menulis. Namun, hambatan
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, adaptasi pedagogis, serta
kebutuhan pelatihan digital masih menjadi kendala dalam penerapannya.
Refleksi guru juga menunjukkan adanya transformasi peran mereka dari
sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang lebih
dinamis dan Kkolaboratif. Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan
institusional dan penguatan literasi digital bagi guru dalam mewujudkan
pembelajaran Bahasa Indonesia yang relevan dan berdaya saing di era digital.

Kata Kunci: media, pembelajaran Bahasa Indonesia, digital
Abstract

This study examines elementary school teachers' reflections of the use of digital
learning media in Indonesian language lessons. Based on the dynamics of
technology use in the classroom, this study used a qualitative approach with a
case study method in several elementary schools in urban and semi-urban areas.
Data were obtained through in-depth interviews, observations, and documentary
reflections. Thematic analysis revealed that most teachers view digital media as
an effective means of increasing student engagement and enriching the language
learning experience, particularly in reading and writing. However, obstacles such
as limited technological infrastructure, pedagogical adaptation, and the need for
digital training remain obstacles to its implementation. Teacher reflections also
indicate a transformation in their roles from mere information providers to more
dynamic and collaborative learning facilitators. These findings emphasize the
importance of institutional support and strengthening digital literacy for
teachers in realizing relevant and competitive Indonesian language learning in
the digital era.

Keywords: media, Indonesian language learning, digital
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PENDAHULUAN

Transformasi teknologi digital telah merambah berbagai aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan dasar. Di tengah tuntutan Kurikulum Merdeka dan semangat
literasi abad ke-21, penggunaan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi semakin relevan dan penting. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
identitas dan penguatan budaya literasi sejak dini. Media digital menjadi bagian integral
dalam pembelajaran, memungkinkan penyampaian materi yang lebih interaktif, visual,
dan kontekstual. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, media digital berperan penting
dalam meningkatkan motivasi belajar, memperkaya pengalaman literasi, dan
memperluas akses terhadap sumber belajar (Sari, 2024; Anjani et.al., 2025).

Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran fundamental di SD memiliki peran
strategis dalam membentuk kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
siswa. Penggunaan media digital seperti video animasi, aplikasi interaktif, dan platform
daring telah terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa serta memperkuat
pemahaman terhadap materi (Sari, 2024; Afni, 2025). Data UNESCO (2020) menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan dasar berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan capaian literasi (Afni, 2025).

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, guru memegang peran sentral
sebagai penggerak inovasi di kelas. Integrasi media digital, seperti aplikasi pembelajaran
interaktif, video edukatif, serta platform daring, menjanjikan pendekatan belajar yang
lebih menarik, personal, dan kontekstual. Kehadiran teknologi membawa warna baru
dalam proses belajar-mengajar (Kusumasari et al., 2024). Agar dapat mengakomodasi
kebutuhan siswa yang makin kompleks, sekolah dasar perlu merangkul kemajuan
teknologi dalam proses belajar-mengajar (Hartati et al, 2025). Era digitalisasi telah
mengubah lanskap pendidikan secara fundamental, termasuk dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Transformasi ini menuntut guru untuk
beradaptasi dengan berbagai media pembelajaran berbasis digital yang semakin beragam
dan canggih. Pengajaran berbasis digital memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
materi belajar yang bisa disampaikan dalam berbagai bentuk multimedia. Media
pembelajaran digital tidak hanya menawarkan kemudahan akses informasi, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Akan

tetapi, keberhasilan pemanfaatan teknologi ini tidak semata ditentukan oleh ketersediaan
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perangkat, tetapi juga oleh persepsi dan kesiapan pedagogis guru sebagai fasilitator
utama. Di samping itu, pemanfaatan media digital di ruang kelas pun tidak terlepas dari
tantangan implementatif, baik dari segi infrastruktur, kompetensi pendidik, maupun
kesesuaian dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Guru SD menghadapi berbagai
hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan, dan rendahnya
literasi digital (AHW, 2025; Nurjanah, 2025). Selain itu, tidak semua guru memiliki
keterampilan dalam merancang dan mengelola media pembelajaran berbasis digital
secara efektif (Salsabilla, 2025).

Selain itu, kompleksitas implementasi media digital di sekolah dasar dipengaruhi
oleh karakteristik siswa yang masih berkembang secara kognitif dan motorik. Guru
dituntut untuk memilih media digital yang selaras dengan tahapan perkembangan
tersebut, memiliki kemudahan akses, dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
kurikulum bahasa Indonesia.

Refleksi guru terhadap pengalaman ini menjadi penting untuk memahami
dinamika penggunaan media digital di kelas, serta merumuskan strategi pembelajaran
yang lebih adaptif dan inklusif. Oleh karena itu, refleksi guru sebagai pelaku langsung
pembelajaran menjadi aspek penting yang perlu dikaji secara mendalam. Melalui refleksi,
guru dapat mengevaluasi efektivitas penggunaan media digital, mengidentifikasi kendala
yang dihadapi, serta merumuskan strategi pedagogis yang lebih adaptif dan kontekstual.

Berkaitan dengan hal itu, Rizki dan Junita (2022) mengeksplorasi pandangan guru
terhadap pemanfaatan media pembelajaran berbasis video. Hasil kajiannya menunjukkan
bahwa penggunaan media tersebut secara signifikan dapat meningkatkan atensi siswa,
memotivasi mereka dalam proses belajar, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Sedangkan, Zhoisya dan Ermawati (2024) mengungkapkan bahwa peserta penelitian
menunjukkan persepsi positif terhadap penggunaan media pembelajaran digital. Namun
demikian, terdapat kendala yang disorot, khususnya terkait dengan ketidaksesuaian pada
aspek durasi dan proses penyuntingan dalam media cerita digital yang digunakan.

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa adanya keterbatasan media digital di
sekolah dasar, baik dari segi jumlah maupun kualitas serta proses pelaksanaannya.
Keterbatasan jumlah maupun kualitas media mengakibatkan guru kesulitan
mengintegrasikannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan, dalam
pelaksanaannya, pemahaman guru SD tentang fungsi media didital sebagai alat bantu

pembelajaran yang efektif masih minim. Sehingga, refleksi terhadap pengalaman guru SD
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dalam mengadopsi dan memanfaatkan media digital perlu digali lagi untuk dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai tantangan, peluang, serta
perubahan paradigma dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi refleksi dan pengalaman guru SD dalam
menggunakan media digital untuk pembelajaran Bahasa Indonesia.

Dengan memahami refleksi guru, diharapkan penelitian ini memberi manfaat bagi
guru untuk dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya refleksi dan teknologi
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Di samping itu, siswa mendapatkan

pengalaman belajar yang lebih menarik sesuai dengan perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan kualitatif melalui
strategi studi kasus, yang bertujuan untuk mengkaji fenomena secara mendalam dalam
konteks alami dan spesifik serta menjadi kerangka analisis untuk mengeksplorasi
persepsi guru sekolah dasar terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran
bahasa Indonesia. Metode ini memungkinkan eksplorasi terhadap persepsi, pengalaman,
serta praktik partisipan penelitian dalam situasi yang nyata dan bermakna.

Untuk menjalankan penelitian ini, peneliti memerlukan waktu kurang lebih 3
bulan dengan rincian tahapan:
1. Minggu 1-2: Persiapan instrumen dan izin penelitian
2. Minggu 3-6: Pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi)
3. Minggu 7-8: Analisis data
4. Minggu 9-10: Penyusunan laporan dan refleksi akhir

Selanjutnya, sumber data dalam penelitian ini berasal dari guru-guru yang
mengajar di Tingkat sekolah dasar, yang bertugas di tiga institusi pendidikan dasar yang
telah ditentukan sebagai lokasi penelitian, yaitu SD Muhammadiyah Pasuruan, SD Negeri
4 Karangbener, dan SD Negeri 1 Pedawang. Pemilihan informan dilakukan dengan
mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam praktik pembelajaran berbasis digital,
khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Karena penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif maka instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. Pendekatan ini
sejalan dengan pendapat Moleong (2011), yang menekankan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami makna dibalik tindakan dan pengalaman sosial secara

holistik. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat mengungkap dinamika praktik
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pembelajaran bahasa Indonesia berbasis digital secara lebih mendalam dari sudut
pandang praktisi pendidikan di tingkat dasar.

Adapun proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara mendalam
dan observasi langsung, sebagaimana dianjurkan dalam pendekatan kualitatif, guna
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengalaman dan pandangan
informan dalam hal ini refleksi guru terhadap penggunaan media pembelajaran digital
dalam konteks pendidikan dasar. Kombinasi kedua teknik ini memungkinkan untuk
menjamin validitas atau keabsahan dana dengan cara triangulasi sumber dengan
membandingkan data dari wawancara dan observasi sehingga meningkatkan validitas
temuan dan memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai dinamika penggunaan
media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, peneliti memanfaatkan pendekatan
analisis tematik yang meliputi beberapa tahap, yakni:

1. Reduksi data: memilih kutipan dan observasi yang relevan

2. Koding terbuka: mengidentifikasi tema awal dari refleksi guru

3. Kategorisasi: mengelompokkan tema menjadi dimensi refleksi (misalnya:
pemahaman, penggunaan, kendala)

4. Penarikan kesimpulan: merumuskan refleksi dan praktik guru terhadap media

digital

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fokus temuan dari hasil analisis berupa identifikasi refleksi dan pengalaman guru
SD dalam menggunakan media digital untuk pembelajaran Bahasa Indonesia yang
ditinjau dari beberapa kondisi yakni: a) pemahaman tentang media digital, b) kemudahan
pengunaan media digital, c) kemenarikan media digital, d) partisipasi siswa, dan e)
kendala dalam penggunaan media digital yang akan dipaparkan sebagai berikut.
a) Pemahaman tentang Media Digital
Refleksi guru terhadap pemahaman tentang media digital dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dapat dikategorikan ke dalam tiga aspek utama, yaitu teknologi
digital, media pembelajaran, serta internet dan aplikasi. Kategori pertama merujuk
pada pemanfaatan hardware/perangkat keras seperti LCD dan audio-video yang
mendukung proses penyampaian materi secara visual dan auditori. Kategori kedua

menekankan pentingnya konten edukatif yang disusun sesuai dengan modul
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pembelajaran, terutama pada kualitas desain dan kesesuaian isi pembelajaran. Ketiga,
penggunaan internet dan aplikasi menjadi aspek krusial dalam mendukung proses
belajar-mengajar yang berfokus pada konektivitas dan dukungan software/perangkat
lunak. Ketiga kategori ini membentuk fondasi penting dalam pengembangan sistem
pembelajaran digital yang tidak hanya modern, tetapi juga kontekstual dan adaptif
terhadap kebutuhan siswa dan guru.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dipandang sebagai sarana strategis untuk
meningkatkan efektivitas proses belajar, literasi digital, dan kemampuan komunikasi
siswa. Harapan-harapan tersebut mengarah pada perlunya dukungan kebijakan,

pemerataan fasilitas teknologi, serta peningkatan kompetensi guru dan siswa.

Kemudahan Penggunaan Media Digital

Terdapat tiga kelompok yang mencerminkan refleksi positif terhadap kemudahan
penggunaan media digital, yaitu kemudahan pembelajaran, antusiasme dan minat
siswa, serta variasi dalam penyajian materi. Pertama menunjukkan bahwa media
digital dianggap mampu memperjelas materi pelajaran dan mengurangi hambatan
belajar, tercermin dalam pernyataan seperti “lebih mudah dan simpel” dan
“memudahkan siswa dalam memahami materi”, yang menandakan teknologi sebagai
fasilitator pembelajaran. Kedua menyoroti bagaimana teknologi digital dapat
membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa, didukung oleh kutipan seperti
“meningkatkan minat belajar siswa” dan “lebih menarik.. lebih antusias”,
mengindikasikan bahwa elemen visual dalam media digital memberi stimulus afektif
yang kuat. Ketiga menegaskan kontribusi media digital dalam menciptakan variasi
penyajian materi sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan tidak
monoton, sebagaimana ditunjukkan dalam pernyataan “agar pembelajaran lebih
bervariatif” dan “kombinasi yang menarik”. Secara keseluruhan, ketiganya tersebut
menunjukkan media digital memiliki potensi besar dalam mendukung proses
pembelajaran yang adaptif, menarik, dan efektif dalam konteks pendidikan bahasa.

Temuan menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran
memberikan dampak positif pada minat dan antusiasme siswa. Peserta didik merasa
bahwa pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih mudah dan efektif,

tetapi juga menyajikan materi secara menarik dan variatif. Hal ini tampak dari
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berbagai pernyataan yang menyebutkan antusiasme siswa terhadap penggunaan
teknologi dan kemudahan memahami konsep melalui bantuan media visual dan

interaktif.

Kemenarikan Media Digital

Dua hal penting tampak sebagai hasil dari refleksi terhadap kemenarikan media
digital. Pertama, antusiasme dan fokus siswa, memperlihatkan bahwa media digital
mampu membangkitkan motivasi serta meningkatkan keterlibatan peserta didik
secara afektif dan kognitif. Pernyataan seperti “siswa lebih antusias” dan “lebih fokus
dan menarik perhatian siswa” memperkuat temuan ini. Kedua, kemudahan dan
efisiensi, menekankan bagaimana teknologi mempercepat proses penyampaian
materi serta mempermudah siswa dalam memahami konsep pembelajaran,
sebagaimana tercermin dalam pernyataan “membantu proses pembelajaran” dan
“pembelajaran tersampaikan dengan mudah.”

Temuan menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran
bahasa Indonesia memicu antusiasme tinggi di kalangan siswa, khususnya siswa kelas
4. Mereka tidak hanya lebih fokus dan aktif, tetapi juga menunjukkan pemahaman
yang lebih cepat terhadap materi. Kehadiran teknologi memberikan pengalaman
belajar yang fleksibel dan menarik, yang selaras dengan karakteristik generasi digital.
Bahkan, peserta didik menilai kehadiran Al sebagai pelengkap dalam menjawab

kebutuhan mereka.

Partisipasi Siswa

Terdapat empat poin. Pertama, Kketerlibatan dan keaktifan siswa,
mengindikasikan bahwa media digital mampu mendorong siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses belajar, tercermin dari pernyataan seperti “Anak lebih aktif” dan
“Siswa jadi kondusif dan aktif’, yang menggambarkan peningkatan dinamika kelas.
Kedua, peningkatan pemahaman dan prestasi, menggambarkan bahwa teknologi
pembelajaran membantu penyampaian materi secara lebih efektif. Pernyataan seperti
“Meningkatkan pemahaman yg disampaikan oleh guru” dan “Media... meningkatkan
prestasi siswa” menunjukkan kontribusi media digital dalam mendukung pencapaian
kompetensi siswa. Ketiga, motivasi dan antusiasme belajar, menekankan peran media

digital dalam membangkitkan semangat dan rasa ingin tahu siswa terhadap
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pembelajaran Bahasa Indonesia. Kutipan seperti “Anak antusias”, “Nagih belajar”, dan
“Memantik rasa ingin tahu” menandakan bahwa teknologi mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan menggugah. Kempat, persetujuan
umum terhadap media digital, yang mencerminkan penerimaan luas dari para
responden. Pernyataan seperti “Ya”, “lya tentu”, dan “Karena media digital...”
memperkuat temuan bahwa pendekatan digital telah menjadi bagian yang diterima
dalam strategi pembelajaran modern.

Temuan dari analisis data menunjukkan bahwa media digital berkontribusi
secara signifikan dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Tema ‘Keterlibatan dan Keaktifan Siswa’ mengungkap bahwa siswa
menjadi lebih aktif, kondusif, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Sementara itu,
tema ‘Peningkatan Pemahaman dan Prestasi’ menegaskan bahwa media digital
mendukung penguasaan materi secara lebih efektif dan berdampak pada hasil belajar
yang lebih baik. ‘Motivasi dan Antusiasme Belajar’ menjadi tema yang menyoroti
bagaimana media digital memantik rasa ingin tahu, antusiasme, serta semangat siswa
dalam berbahasa Indonesia. Keseluruhan data menunjukkan ‘Persetujuan Umum’
terhadap penggunaan media digital, menandakan penerimaan positif dari guru

maupun siswa terhadap pendekatan pembelajaran berbasis teknologi.

Kendala dalam Penggunaan Media Digital

Ada lima poin kunci. Pertama, keterbatasan infrastruktur, yang muncul melalui
keluhan terkait sarana dan prasarana yang belum memadai, Hal ini menunjukkan
minimnya dukungan institusional terhadap integrasi teknologi pembelajaran.
Permasalahan tersebut dipertegas oleh kutipan seperti “sarana prasarana yang
kurang” dan “kurangnya alat yang difasilitasi oleh sekolah”. Kedua, kendala teknis,
mencerminkan ketergantungan tinggi terhadap kualitas jaringan dan perangkat
digital. Kutipan seperti “jaringan wifi terbatas”, “ketika jaringan trouble”, dan
“tergantung pada akses internet” mengindikasikan bahwa kelancaran pembelajaran
digital sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang tidak sepenuhnya dapat
dikendalikan oleh guru maupun peserta didik. Ketiga mencakup hambatan logistik
fisik, sebagaimana tergambar dalam kutipan “harus mengangkat barang ke kelas” dan
“memasang proyektor memakan waktu”, yang menunjukkan bahwa persiapan alat

digital memerlukan usaha fisik dan waktu tambahan. Hal ini berkaitan erat dengan
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poin selanjutnya, yakni efisiensi waktu terhambat, di mana proses pengintegrasian
media digital dalam kelas secara nyata berdampak pada alokasi waktu pembelajaran,
bahkan mengganggu waktu istirahat siswa. Namun demikian, poin terakhir, yakni
pengecualian, sebagaimana disebutkan dalam kutipan “sejauh ini belum ada”,
menunjukkan bahwa tidak semua responden mengalami kendala serupa, membuka
peluang untuk mengeksplorasi faktor-faktor pendukung keberhasilan implementasi
media digital di sekolah-sekolah tertentu.

Analisis menunjukkan bahwa kendala penggunaan media digital dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama bersumber dari keterbatasan sarana,
gangguan teknis, dan hambatan logistik. Fasilitas seperti proyektor, jaringan internet,
dan perangkat digital belum sepenuhnya tersedia di semua institusi, mengakibatkan
ketergantungan tinggi pada kondisi fisik dan teknis. Beberapa responden juga
mencatat bahwa waktu pembelajaran sering terpotong oleh proses persiapan alat,
memperlihatkan dampak nyata terhadap efisiensi kegiatan belajar. Kendala ini
menandakan bahwa keberhasilan digitalisasi pembelajaran tidak hanya bergantung
pada kompetensi pengguna, tetapi juga pada kesiapan lingkungan belajar secara

menyeluruh.

Pembahasan

Penggunaan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia semakin
berkembang sebagai respons terhadap tantangan pembelajaran konvensional yang
dinilai kurang menarik dan tidak selalu efektif dalam menyampaikan materi yang
kompleks. Motivasi utama dari integrasi teknologi ini adalah menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif, efisien, dan adaptif terhadap karakter serta kebutuhan siswa.
Menurut Sari et al. (2024), pembelajaran berbasis digital memungkinkan guru untuk
menggabungkan berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, dan video dalam satu
kesatuan materi yang lebih kontekstual dan mudah dipahami. Hal ini sangat penting
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang mencakup keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis—semuanya membutuhkan pendekatan yang
komunikatif dan multimodal.

Lebih lanjut, penelitian oleh Maisarah et al. (2022) menekankan bahwa media
digital mampu meminimalisir keterbatasan ruang, waktu, dan jarak, serta memberikan

stimulus yang meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam konteks pembelajaran Bahasa
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Indonesia, media seperti video animasi, cerita bergambar, dan platform interaktif
terbukti mampu menarik perhatian siswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka.
Media digital dinilai mampu memperjelas materi dan mengurangi hambatan belajar.
Pernyataan seperti “lebih mudah dan simpel” serta “memudahkan siswa dalam
memahami materi” menunjukkan bahwa teknologi berfungsi sebagai fasilitator
pembelajaran. Menurut Safitri et al. (2022), media pembelajaran digital interaktif terbukti
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa jika diintegrasikan dengan
metode pengajaran yang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Naffi’an et al, (2023) yang
menyatakan bahwa Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu visual dan interaktif
yang memudahkan guru menyampaikan materi secara jelas dan menarik.

Penggunaan media digital terbukti membangkitkan motivasi belajar siswa.
Kutipan seperti “meningkatkan minat belajar siswa” dan “lebih menarik... lebih antusias”
menunjukkan bahwa elemen visual dan interaktif dalam media digital memberikan
stimulus afektif yang kuat. Sari et al. (2024) menyebutkan bahwa media digital seperti
video animasi dan gambar interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mendorong keterlibatan siswa secara emosional. Hal ini penting
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut keterampilan berbahasa secara
aktif dan ekspresif. Media digital juga berperan dalam menciptakan variasi penyajian
materi, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan tidak monoton. Pernyataan
seperti “agar pembelajaran lebih bervariatif” dan “kombinasi yang menarik”
menunjukkan bahwa teknologi memungkinkan guru menyajikan materi melalui berbagai
format seperti teks, audio, video, dan animasi. Kartika (2024) menekankan bahwa strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif di era digital harus menggabungkan
pendekatan multimedia untuk memperkaya pengalaman belajar dan memfasilitasi
pemahaman konteks budaya di balik bahasa. Media digital terbukti mampu
membangkitkan motivasi dan meningkatkan keterlibatan siswa secara afektif dan
kognitif. Pernyataan seperti “siswa lebih antusias” dan “lebih fokus dan menarik
perhatian siswa” menunjukkan bahwa elemen visual dan interaktif dalam media digital
memberikan stimulus yang kuat terhadap perhatian dan minat belajar. Sari et al. (2024)
menyatakan bahwa media digital seperti video animasi dan platform interaktif dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif siswa.

Teknologi digital mempercepat proses penyampaian materi dan mempermudah

pemahaman konsep pembelajaran. Kutipan seperti “membantu proses pembelajaran”
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dan “pembelajaran tersampaikan dengan mudah” menunjukkan bahwa media digital
berfungsi sebagai fasilitator yang efisien. Titin et al. (2023) menekankan bahwa pemilihan
media digital yang tepat dapat memperjelas pesan pembelajaran, menyederhanakan
penyampaian materi, dan meningkatkan efisiensi waktu guru dalam mengajar. Di
samping itu, media yang dirancang secara sistematis memungkinkan guru
menyampaikan konten secara lebih terstruktur dan hemat energi, terutama dalam kelas
besar atau pembelajaran daring.

Media digital tidak hanya mendukung aspek kognitif, tetapi juga memperluas
wawasan literasi digital siswa. Ungkapan “anak lebih mudah memahami materi” dan
“mendapatkan pengetahuan baru” menunjukkan bahwa teknologi membantu siswa
mengakses informasi secara mandiri dan kontekstual. Suhenda et al. (2024) menyoroti
transformasi media pembelajaran dari bentuk tradisional ke digital yang interaktif dan
multimedia. Media digital yang dikembangkan memungkinkan penyajian materi secara
kontekstual, visual, dan audio, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dan
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. Media seperti Canva, Quizizz, dan platform
pembelajaran daring memberikan fleksibilitas dalam penyajian materi dan adaptasi
terhadap gaya belajar yang beragam. Wahyuni et al. (2024) menyatakan bahwa teknologi
digital memperkaya metode pengajaran dan memungkinkan personalisasi proses belajar
sesuai kebutuhan individu.

Pernyataan seperti “Al membantu pekerjaan” dan “penggunaan teknologi masa
kini sangat relevan” menunjukkan bahwa siswa menyambut baik kehadiran teknologi
mutakhir dalam pembelajaran. Al dan media digital dianggap sebagai bagian integral dari
proses belajar yang modern dan fungsional. Menurut Jopp (2020), teknologi dapat
mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih mendalam dan memberikan akses ke
sumber daya autentik yang meningkatkan kompetensi bahasa.

Media digital terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar. Pernyataan seperti “Anak lebih aktif” dan “Siswa jadi kondusif dan aktif”
menunjukkan bahwa teknologi menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan
partisipatif. Menurut Sari et al. (2024), penggunaan media digital seperti video interaktif
dan aplikasi pembelajaran dapat meningkatkan atensi dan partisipasi siswa secara
signifikan, terutama dalam pembelajaran berbasis bahasa. Teknologi pembelajaran
membantu penyampaian materi secara lebih efektif dan mendukung pencapaian

kompetensi siswa. Kutipan seperti “Meningkatkan pemahaman yg disampaikan oleh
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guru” dan “Media... meningkatkan prestasi siswa” menunjukkan bahwa media digital
berperan sebagai fasilitator dalam memperjelas konsep dan mempercepat pemahaman.
Afriyanti (2024) menyatakan bahwa penggunaan media gambar yang dirancang secara
visual dan sistematis mampu meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman materi
Bahasa Indonesia pada siswa SD. Selanjutnya disebutkan bahwa rata-rata skor
pemahaman materi meningkat dari 58,1 menjadi 83,8 setelah intervensi berbasis media
visual dilakukan.

Media digital juga berfungsi sebagai pemantik semangat dan rasa ingin tahu siswa.
Ungkapan seperti “Anak antusias”, “Nagih belajar”, dan “Memantik rasa ingin tahu”
menunjukkan bahwa teknologi mampu menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan menggugah. Menurut Maisarah et al. (2022), elemen visual dan
interaktif dalam media digital dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa, terutama
ketika materi disajikan secara kontekstual dan menarik.

Pernyataan seperti “Ya”, “Iya tentu”, dan “Karena media digital...” mencerminkan
penerimaan luas terhadap pendekatan digital dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa media digital telah menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran modern.
Wahyuni et al. (2024) menekankan bahwa penerimaan teknologi oleh guru dan siswa
merupakan indikator penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis
digital.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat lima tema wutama yang
merepresentasikan kendala dalam penggunaan media digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Temuan ini menggarisbawahi bahwa digitalisasi pembelajaran tidak hanya
bergantung pada kompetensi pedagogis, tetapi juga pada kesiapan lingkungan belajar
secara menyeluruh.

Kutipan seperti “sarana prasarana yang kurang” dan “kurangnya alat yang
difasilitasi oleh sekolah” menunjukkan bahwa banyak institusi pendidikan belum
memiliki fasilitas teknologi yang memadai. Kusyana et al. (2024) menemukan bahwa
keterbatasan perangkat keras seperti proyektor, komputer, dan akses internet menjadi
hambatan utama dalam pengajaran berbasis digital di madrasah. [ramdan et al. (2023)
juga menekankan bahwa ketimpangan akses terhadap teknologi dan infrastruktur
memperlebar jurang antara sekolah yang memiliki fasilitas memadai dan yang tidak.
Pernyataan seperti “jaringan wifi terbatas”, “ketika jaringan trouble”, dan “tergantung

pada akses internet” mencerminkan ketergantungan tinggi terhadap kualitas koneksi dan
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perangkat digital. Wahyudi dan Jatun (2023) mengidentifikasi berbagai hambatan dalam
penerapan teknologi di ruang kelas, termasuk koneksi internet yang tidak stabil,
perangkat digital yang tidak kompatibel, dan kesenjangan fasilitas antara sekolah di
daerah perkotaan dan pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran
digital sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang tidak selalu dapat dikendalikan oleh
guru maupun siswa. Kutipan “harus mengangkat barang ke kelas” dan “memasang
proyektor memakan waktu” menunjukkan bahwa persiapan media digital memerlukan
usaha fisik dan waktu tambahan. Wahyuni et al. (2024) menyatakan bahwa keterbatasan
ruang dan mobilitas perangkat menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan
pembelajaran digital, terutama di sekolah yang belum memiliki sistem instalasi
permanen.

Integrasi media digital yang tidak terencana dengan baik dapat mengganggu
alokasi waktu pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan Kusyana et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa waktu pembelajaran sering terpotong akibat kendala teknis dan
logistik, sehingga berdampak pada efektivitas kegiatan belajar. Azizi et al. (2024)
menyebutkan bahwa keterbatasan waktu menjadi hambatan utama dalam proses
adaptasi guru terhadap teknologi pendidikan. Ditekankan pula bahwa tanpa dukungan
sistemik dan alokasi waktu yang memadai, adopsi teknologi cenderung stagnan meskipun
perangkat tersedia. Kutipan “sejauh ini belum ada” menunjukkan bahwa tidak semua
responden mengalami kendala serupa. Ini membuka peluang untuk mengeksplorasi
praktik baik dan faktor pendukung keberhasilan implementasi media digital.
Muthmainnah et al. (2023) menekankan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran sangat bergantung pada dukungan institusional, seperti kebijakan sekolah
dan penyediaan infrastruktur, serta pelatihan guru yang berkelanjutan. Artikel tersebut
juga menyoroti pentingnya budaya sekolah yang adaptif terhadap perubahan, termasuk

kolaborasi ~ antarguru dan  kepemimpinan  yang  mendorong  inovasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beragam refleksi dan pengalaman guru SD
dalam menggunakan media digital untuk pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebagian besar
guru memahami pentingnya media digital karena dapat memperkaya penyampaian
materi, meningkatkan minat belajar siswa, dan memfasilitasi variasi metode

pembelajaran yang menarik. Media seperti video pembelajaran, audio, dan animasi
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terbukti membantu siswa memahami materi Bahasa Indonesia secara lebih konkret dan
menyenangkan. Namun, refleksi para guru juga menyoroti sejumlah tantangan, seperti
keterbatasan jaringan wifi dan perangkat di sekolah yang mengganggu alokasi waktu
pembelajaran.

Secara keseluruhan, pengalaman guru menunjukkan bahwa media digital memiliki
potensi besar dalam mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, tetapi
keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan institusional,
infrastruktur, dan relevansi media dengan konteks pembelajaran.

Di samping itu, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian ini
hanya melibatkan guru dari beberapa sekolah dasar di wilayah tertentu, sehingga
hasilnya belum tentu mewakili kondisi secara nasional. Kedua, Penelitian ini lebih
menekankan pada refleksi dan persepsi guru, tanpa mengukur langsung dampak media
digital terhadap hasil belajar siswa secara kuantitatif. Dari keterbatasan dan hasil
penelitian, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian-
penelitian lain yang juga ingin menggali permasalahan seputar pembelajaran dan media
digital yang dapat mewakili lingkup nasional. Selain itu, sekolah perlu memastikan
ketersediaan perangkat, koneksi internet, dan ruang digital yang mendukung eksplorasi

media pembelajaran secara optimal.
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